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RINGKASAN

Pengaruh Konsentrasi PEG Untuk Seleksi Embrio Toleran Kekeringan
Dari Beberapa Klon Kakao (Theobroma cocoa L.); Wasis Pramono, 
061510101162; 2010: 21 halaman; Jurusan Budidaya Pertanian Fakultas 
Pertanian Universitas Jember.

Tanaman kakao (Theobroma cacao L.) adalah tanaman perkebunan yang 

umumnya tumbuh di daerah tropis. Saat ini produktivitas kakao mengalami 

penurunan sekitar 70 % yaitu sebesar 625 kg per hektar per tahun (Pelita, 2009). 

Salah satu penyebab rendahnya produksi kakao Indonesia adalah kekeringan

(Rahmitasari, 2010). Dampak kekeringan terhadap produktivitas tanaman 

perkebunan semakin terasa dengan meningkatnya global warming yang dapat 

menimbulkan kemarau panjang dan kekeringan di areal perkebunan (Anonim,

2003). Untuk memperoleh varian kakao toleran kekeringan dapat dilakukan 

dengan seleksi secara in vitro menggunakan PEG. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui eksplan yang pertumbuhannya baik dalam media seleksi secara in 

vitro menggunakan PEG dan mengetahui macam konsentrasi PEG yang mampu 

menyeleksi embrio somatik untuk menghasilkan varian toleran terhadap 

kekeringan.

Percobaan dilaksanakan di Laboratorium Kultur Jaringan Tumbuhan,

Jurusan Budidaya Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Jember mulai bulan 

Oktober 2009 sampai dengan Mei 2010. Percobaan menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) secara faktorial 5 x 3 dengan 4 kali ulangan. Perlakuan

terdiri dari 2 faktor ; faktor I yaitu macam konsentrasi PEG yang terdiri dari 5

taraf yaitu 0 gr/l PEG, 2,5 gr/l PEG, 5 gr/l PEG, 7,5 gr/l PEG dan 10gr/l PEG. 

Faktor II yaitu macam klon yang terdiri dari tiga taraf yaitu ICS 13, ICS 60 dan 

DR 2. Parameter yang diamati meliputi persentase terbentuknya embrio somatik 

dan jumlah embrio somatik per eksplan.

Hasil percobaan menunjukkan bahwa eksplan beberapa klon kakao

memberikan respon pertumbuhan yang berbeda pada setiap parameter percobaan 
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yang diamati. Konsentrasi 10 gr/l PEG dapat digunakan sebagai media seleksi 

untuk ketahanan terhadap kekeringan dalam upaya mendapatkan embrio somatik.
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SUMMARY

Influence Concentration PEG For Selection Embryo Tolerant Drought From 
Several Clone (Theobroma cocoa L.); Wasis Pramono, 061510101162; 2010: 21 
pages; Majors Budidaya Pertanian University Faculty of agriculture Jember.

Cocoa (Theobroma cacao L.) is plantation plants that generally grow at

tropical area. At this time cocoa productivity experiences of degradation around 

70 % which is as high as 625 kilogram per hectare every year (Pelita, 2009). The 

low productivity of cocoa Indonesia because of drought  (Rahmitasari, 2010). 

Drought impact to productivity of plantation plants growing felt at the height of

global warming that can generate dry season and drought in area plantation 

(Anonym, 2003). For getting the cocoa tolerant drought  of treatment can be 

conducted by selection in vitro uses the PEG. The aim of the research was to 

determine explants that its growth either in selection media in vitro uses the PEG 

and to know kinds of PEG concentration that can select somatic embryo that

tolerant of drought.

Experiments were conducted at Plant Tissue Culture Laboratory, 

Department of Agriculture Jember University from October 2009 until May 2010.

Experiments used Completely Randomized Design (CRD) factorial 5 x 3 with 4 

replications. Treatment consist of 2 factors ; factor I the kinds of PEG 

concentration that consist of 5 levels that are 0 gr/l PEG, 2,5 gr/l PEG, 5 gr/l 

PEG, 7,5 gr/l PEG and 10gr/l PEG. Factor II the kinds of clone that consist of 

three level that are ICSs 13, ICS 60 and DR 2. The parameters observed included

perceived cover percentage formed of somatic embryo and somatic embryo 

amount per explants.

The result indicates that explants some cocoa clones give different 

response of growth in each parameter . The concentration 10 gr/l PEG can be 

used as media selection for resilience to drought  in the effort get somatic

embryo.
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